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PADA tanggal 25 Juni 2020, Gereja

Keuskupan Agung Semarang genap

berusia 80 tahun. Keuskupan Agung

Semarang (KAS) meliputi sebagian

wilayah Jawa Tengah dan seluruh wila-

yah DIY. Semula ia berada di dalam

tata penggembalaan Prefektur Apos-

tolik Batavia (Jakarta). Pada tanggal

25 Juni 1940, ia dilepaskan dari Prefek-

tur  Apostolik Batavia, lalu berdiri sen-

diri sebagai Vikariat Apostolik Sema-

rang. Mgr Albertus Soegijapranata di-

angkat menjadi uskup di Semarang.

Pada saat hirarki gereja di Indonesia

telah terbentuk, pada tanggal 3 Januari

1961, ia berubah status menjadi Keus-

kupan Agung Semarang (Archdiocese of

Semarang). 

Awal mula hadirnya Agama Katolik

di Jawa tahun 1640, ketika Sultan Ma-

taram memberikan sebidang tanah ke-

pada dua imam Dominikan, yaitu Ma-

nuel de St Maria OP dan Pedro de St Jo-

seph OP, untuk  melayani umat Katolik

yang terdiri para pedagang Portugis di

Jepara. Tahun 1808, Semarang menja-

di stasi dari Prefektur Apostolik Bata-

via (Jakarta).  Selanjutnya, Ambarawa,

Yogyakarta, dan Magelang menjadi

stasi-stasi baru. Kedatangan Romo Van

Lith, SJ dan mendirikan sekolah guru

di Muntilan tahun 1904 berpengaruh

besar bagi pengembangan iman Ka-

tolik. Pendekatan budaya Jawa yang

dilakukan Romo Van Lith sangat cocok

bagi masyarakat Jawa. 

Kekhasan

Pendekatan budaya Jawa inilah yang

dikembangkan dan menjadi kekhasan

Gereja Keuskupan Agung Semarang.

Bahasa Jawa terus dikembangkan dan

digunakan sebagai bahasa komunikasi

dan bahasa peribadatan. Meskipun di

kota-kota banyak pendatang dari luar

Jawa dan banyak anak-anak muda

yang sudah tidak fasih berbahasa Ja-

wa, Bahasa Jawa tetap dipelihara dan

digunakan dalam peribadatan sampai

sekarang. Bahkan bisa dikatakan bah-

wa salah satu penjaga dan pelestari

Bahasa Jawa adalah Gereja Keuskup-

an Agung Semarang. 

Sejak tahun 1960-an sudah dilaku-

kan pelbagai eksperimen untuk meng-

angkat musik gamelan Jawa  menjadi

musik liturgi. Tokoh-tokoh gamelan

Jawa seperti Hardjasoebrata (pencipta

lagu Gundul-gundul Pacul), Hardjawar-

daya, Sukodi dll. mencipta lagu-lagu

bergaya gamelan untuk dipakai dalam

peribadatan. Ternyata, musik gamelan

Jawa sangat pantas dan layak untuk

peribadatan. Maka, gamelan Jawa sa-

ngat berkembang dalam Gereja

Keuskupan Agung Semarang hingga

sekarang.   Usaha inilah yang merupa-

kan realisasi dari inkulturasi gereja

yang dicanangkan oleh Konsili Vatikan

II.

Pada masa pandemi  Covid 19,

Keuskupan Agung Semarang

mengembangkan gerakan ‘Ke-

uskupan Agung Semarang Pe-

duli Negeri’. Umat didorong un-

tuk melakukan kegiatan berbagi

dan solider dengan warga yang

terdampak oleh pandemi ini.

Gereja memfasilitasi usaha-usa-

ha umat yang terhambat karena

harus bekerja dari rumah de-

ngan menyalurkan masker, APD

dll. Paroki-paroki membagikan

bantuan kebutuhan sembako ba-

gi umat yang membutuhkan. 

Perubahan

Kegiatan-kegiatan bersama di

tingkat lingkungan yang me-

ngumpulkan banyak orang tidak

boleh dilakukan. Maka harus di-

lakukan perubahan-perubahan modus

kegiatan, misalnya saling menyapa se-

cara daring atau melalui video.

Meskipun sebelum pandemi periba-

datan secara daring ) tidak diterima se-

cara lazim.

Gerakan peduli negeri sudah menye-

jarah di KAS. Mgr. Albertus Soegijapra-

nata telah memelopori. Beliau diangkat

menjadi pahlawan nasional karena  tu-

rut berjasa dalam gerakan kemerde-

kaan RI melalui diplomasinya. Beliau

mendorong umat Katolik untuk terlibat

di dalam perjuangan bangsa dan ne-

gara. Slogan beliau ‘Seratus Persen Ka-

tolik, Seratus Persen Indonesia’ menja-

di pendorong bagi umat untuk tidak

ragu-ragu bersikap membela tanah air. 

Kata- Pro Ecclesia et Patria yang ber-

arti ‘Untuk Gereja dan Tanah Air’ sa-

ngat kuat magisnya untuk mendorong

umat Katolik untuk peduli dan beraksi

bagi negeri tercinta Indonesia. ❑ - o

*)Dr Agus Tridiatno, Dosen

Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

80 Tahun Keuskupan Agung Semarang 

Agus Tridiatno

Cegah penularan Covid-19, tingkatkan koor-

dinasi antarwilayah.

* Pengawasan juga harus diperketat.

Stok cabai melimpah, petani perlu difasilitasi

mesin pengering.

* Juga perlu dibantu pemasarannya.

Disiapkan danais Rp 300 miliar untuk pem-

bebasan lahan JJLS.

* Utamakan musyawarah untuk mufakat.

Semua Dilakukan di Rumah
TAHUN ajaran 2019/2020 penuh

tantangan, khususnya semester ge-

nap. Hal ini dikarenakan mulai Maret

semua aktivitas kehidupan berubah

total. Semua kegiatan berpusat dari

rumah seperti: bekerja, sekolah, dan

kuliah. Kesehatan begitu diperhatikan

untuk mencegah penularan Covid-

19. Semua protokol kesehatan di-

lakukan, mencuci tangan dengan

sabun, memakai masker, jaga jarak,

menghindari kerumunan dan semua

kegiatan dikendalikan dari rumah.

Alat komunikasi yang menjadi an-

dalan adalah HP. Semua kalangan

menggunakan.

Saat ini orangtualah yang berperan

sebagai guru pendamping anak se-

waktu belajar di rumah, baik mem-

bantu menjelaskan pelajaran yang

belum dipahami anak, mengoreksi tu-

gas anak, mengirim tugas anak, men-

jadi pengawas dan guru BP. Jika

anak malas belajar harus memberi

semangat agar anak terus belajar.

Orangtua adalah guru, benar terjadi

dan teruji sekarang. Tanpa orangtua

dengan semua fasilitas, kegiatan be-

lajar mengajar jarak jauh tidak terjadi.

Selama empat sampai enam bulan

waktu belajar di semester genap di-

lakukan di rumah. Guru tidak bisa

memantau langsung kegiatan anak,

orangtua menjadi kepanjangan ta-

ngan, mata, dan mulut guru.

Hingga akhirnya tiba waktunya un-

tuk menerima rapor. Banyak hal yang

perlu mendapat perhatian  dalam

mengolah nilai rapor yang harus dila-

porkan kepada orangtua siswa. Pada

saat pembelajaran normal, guru su-

dah biasa dan dapat melihat lang-

sung proses anak dalam belajar, tapi

sekarang guru hanya memantau

lewat media sosial. Hal itu membuat

guru merasa bersalah, galau, sedih,

semua bercampur aduk.

Lalu nilai berapa yang harus tertulis

di rapor anak-anak. Pertimbangan

demi pertimbangan harus digunakan

untuk mendapatkan nilai yang pas.

Cara penyerahan hasil belajarnya

pun diserahkan kebijakan sekolah.

Ada yang dikirim lewat media sosial

ataupun dibagikan langsung dengan

syarat dan ketentuan yang sudah

ditetapkan oleh pemerintah.

Demikian juga dengan orangtua

siswa, karena keterbatasan fasilitas

dan mungkin keterbatasan penge-

tahuan, karena tidak semua orangtua

mempunyai tingkat pendidikan yang

sama, hal itu akan membawa pe-

ngaruh bagi pembelajaran jarak jauh

itu sendiri. Tapi lepas dari itu semua,

senang maupun tidak senang, semua

harus kita lakukan dan tetap ber-

syukur agar kita bisa ikhlas menjalani.

Kita lihat sisi positifnya saja, bisa lebih

punya waktu buat keluarga, tahu per-

kembangan anak, lebih akrab dengan

tetangga, belajar dan bekerja di mana

pun kita berada. ❑ - o

Tri Widaningrum

Guru SDN Sardonoharjo 1,

Sleman.

Polemik Komunikasi Listrik
KEBIJAKAN pemerintah di era

pandemi kembali memunculkan kon-

troversial. Alih-alih meringankan, pe-

merintah justru semakin memberi be-

ban tambahan kepada masyarakat

berupa kenaikan tarif listrik. Hal ini

cukup membuat masyarakat meradang

karena kenaikan telah dilakukan tanpa

adanya pemberitahuan terlebih dahu-

lu. Apalagi listrik telah menjadi kebu-

tuhan esensial masyarakat di tengah

pandemi untuk bekerja dan belajar dari

rumah.

Persoalan ini membuat kita

harus melihat kembali meninjau

strategi komunikasi kebijakan pu-

blik di Indonesia. Sebab, selain di-

lakukan secara tiba-tiba, kenaikan

tarif juga disertai dengan penje-

lasan minimal pihak PLN terha-

dap kenaikan. Persoalan ini seolah

menjadi hal yang laten ketika kita

tahu banyak sekali kebijakan pu-

blik yang tidak terkomunikasikan

dengan baik, khususnya di era

pandemi. Lalu, bagaimana agar

hal ini tidak terjadi? Bagaimana

seharusnya komunikasi publik di-

lakukan dalam manajemen tata

kelola listrik dilakukan agar

keributan-keributan terhadap ke-

bijakan publik tidak terjadi lagi di

masa depan? 

Narasi Tunggal

Strategi komunikasi publik ditu-

liskan dalam Instruksi Presiden

(Inpres) Nomor 9 Tahun 2015 tentang

Pengelolaan Komunikasi Publik yang

menekankan dua hal. Pertama, komu-

nikasi publik harus disampaikan

melalui saluran-saluran komunikasi

secara tepat, cepat, objektif, berkualitas

baik, berwawasan nasional, dan mudah

dimengerti. Kedua, komunikasi publik

harus dikonfirmasi melalui narasi

tunggal dan data pendukung lainnya

ketika kebijakan publik dikritisi oleh

pemerintah.

Secara tidak sadar, polemik kenaikan

tarif listrik bersumber kepada dua hal

ini. Persoalan pertama adalah adanya

komunikasi publik yang kurang baik

sehingga masyarakat kaget ketika tarif

naik. Persoalan ini diperparah oleh ti-

dak adanya konfirmasi narasi tunggal

dan data dukung yang dilakukan.

Padahal, listrik adalah barang semi pu-

blik. Regulasi PP Nomor 96 Tahun 2012

tentang Pelaksanaan UU Nomor 25

Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik

mengatakan bahwa barang semi publik

dikelola melalui APBN dan/atau APBD

sebagai sumber penggerak dengan ba-

dan usaha sebagai institusi peng-

geraknya. 

Untuk mengatasi ini, PLN dapat me-

manfaatkan media sosial sebagai

strategi komunikasi publik yang efektif

untuk menjelaskan kebutuhan akan

manajemen pelayanan listrik dan daya

beli masyarakat. Pemanfaatan ini

harus tepat dengan bahasa yang mu-

dah dipahami segala lapisan masyara-

kat di Indonesia. Penggunaan media

sosial yang tinggi ketimbang akses

kepada berita konvensional maupun

digital juga harus dilihat PLN sebagai

peluang strategi komunikasi. 

Belajar

PLN dapat belajar pada Kemen PUPR.

Dalam mengkomunikasikan kebijakan-

nya, Kemen PUPR kerap menggunakan

saluran media sosial berupa Instagram,

Facebook, dan Twitter dengan tagar

#SahabatPUPR. Dalam kanal-kanal me-

dia tersebut, Kemen PUPR kerap mema-

parkan rencana-rencana kebijakan di

bidang PUPR, baik dari sisi perencanaan,

pelaksanaan, hingga evaluasi. Metode ini

cukup efektif ketika data memperlihat-

kan banyaknya masyarakat yang meng-

ikuti berita-berita media sosial Ke-

men PUPR melalui Like, Comment,

dan Share. 

Barangkali, pemanfaatan media

sosial dapat menjadi refleksi bagi

pemerintah di dalam mengkomu-

nikasikan kebijakan tarif listrik.

Perlu dilihat bahwa aspek kepub-

likan di dalam pelayanan listrik

menjadikan masyarakat sebagai

mitra di dalam kebijakan publik.

Sehingga, ketika melaksanakan ke-

bijakan pelayanan listrik maka ma-

syarakat harus dilibatkan. Masya-

rakat harus benar-benar dilihat se-

bagai pelanggan ketimbang peng-

guna. Status pelanggan membuat

masyarakat berhak memperoleh in-

formasi awal ketika kebijakan tarif

listrik. Dengan adanya langkah ini,

masyarakat dapat melakukan lang-

kah-langkah antisipatif sebagai respons

atas perubahan kebijakan. ❑ - o

*) Satria Aji Imawan MPA, Asisten

Dosen Pascasarjana Kepemimpinan

dan Inovasi Kebijakan, Universitas

Gadjah Mada.

Satria Aji ImawanPenerapan  Protokol Kesehatan di Daerah
PEMERINTAH secara resmi telah

mengesahkan protokol kesehatan di

sektor pariwisata dan ekonomi kreatif

(Parekraf).  Pengesahan tersebut di-

lakukan melalui Keputusan Menteri

Kesehatan (KMK) Nomor HK.01.07/

Menkes/382/2020 tentang Protokol

Kesehatan Bagi Masyarakat di Tempat

dan Fasilitas Umum dalam Rangka

Pencegahan dan Pengendalian Co-

rona Virus Disease 2019 (Covid-19).

Kita tentu menyambut positif kelu-

arnya peraturan tersebut, karena akan

menjadi acuan bagi semua pihak, ter-

masuk pemerintah daerah dalam

membuat SOP, khususnya di bidang

pariwisata. Kiranya perlu diingatkan

bahwa KMK ini merupakan payung

hukum dalam membuat kebijakan yang

terkait dengan pencegahan dan pe-

ngendalian Covid-19. KMK tersebut se-

kaligus juga menepis tudingan sebagi-

an kalangan yang menganggap pe-

nanganan Covid-19 tidak satu pintu,

tumpang tindih dan sebagainya. Ke-

menterian Kesehatan adalah institusi

yang diberi otoritas penuh untuk meng-

atur standar protokol kesehatan di se-

mua sektor, termasuk sektor pariwisata

dan ekonomi kreatif.

Meski demikian, dalam penerapan-

nya, KMK ini memberi ruang kepada

daerah untuk menyesuaikan dengan

situasi dan kondisi masing-masing, ter-

utama  terkait tingkat risiko wilayah pe-

nyebaran Covid-19 dan kemampuan

daerah dalam mengendalikan  Covid-

19. Termasuk di DIY, protokol kese-

hatan di sektor  pariwisata tetap meng-

acu pada KMK tersebut. Seperti dike-

tahui, DIY mulai membuka destinasi

wisata secara bertahap dengan mene-

rapkan protokol kesehatan yang ketat,

antara lain melalui pembatasan pe-

ngunjung, keharusan memakai masker

serta memperbanyak tempat cuci ta-

ngan.

Pembatasan ini tentu dilakukan de-

ngan mengingat tingkat risiko penye-

baran Covid-19 , terlebih DIY masuk

zona kuning, karena masih ditemukan

kasus baru Covid-19.  Ketua Harian

Gugus Tugas Penanganan Covid-19

Kota Yogyakarta Heroe Poerwadi

mengingatkan,  kebangkitan wisata di

Kota Yogya tergantung dari tercip-

tanya rasa aman dan nyaman dari pe-

ngunjung . Salah satu bentuk jaminan

rasa aman dan nyaman tersebut ialah

disiplin dalam menerapkan protokol

pencegahan penularan virus korona

(KR 23/6).

Tentu penilaian tersebut sangat ma-

suk akal dan tidak hanya berlaku di ko-

ta Yogya saja, tapi juga daerah lain.

Hal ini juga sejalan dengan protokol

kesehatan di sektor pariwisata dan

ekonomi kreatif yang berlandaskan

pada  tiga isu utama, yakni kebersih-

an, kesehatan dan keamanan.  Ketiga

isu utama itu juga akan sangat ber-

pengaruh  terhadap kunjungan wisa-

tawan. Ketiganya tak bisa dipisahkan,

karena saling terkait.

Hemat kita, kebangkitan pariwisata di

DIY tentu bukan sekadar menyangkut

tingkat kunjungan wisatawan semata,

melainkan juga terkait dengan sejauh

mana pengelola destinasi wisata mam-

pu memberi rasa aman dan nyaman

bagi pengunjung. Untuk itulah kita men-

dorong semua pihak, khususnya yang

terlibat dalam pengelolaan destinasi

wisata, secara bersama-sama mene-

gakkan dan mengawasi protokol kese-

hatan dalam pencegahan penyebaran

Covid-19.

Lebih dari itu, untuk kategori wisata

alam, meski pemerintah telah memberi

lampu hijau untuk dibuka, namun tetap

harus hati-hati dan dilakukan secara

bertahap. Pengelola destinasi wisata

harus mempertimbangkan tingkat risiko

penyebaran Covid-19. ❑ - o

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-

pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel

untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan an-

tara 535  - 575 kata, dengan mengisi subjek

mengenai isu yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih. 
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